BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kedudukan pemangku kepentingpan memiliki impak atau pengaruh yang
sangat besar didalam keberhasilan suatu kegiatan organisasi, yang dimana
Pemangku kepentingan merupakan selingh pihak yang berada di lingkup
masyarakat, baik itw perseorangan {ninrﬁl.}, kelompok atsupun komunitas
masyarakat yang fenfunya mempunyai sebuoh hobungan serta kepentingan
Ierl‘mdapmm le kepentingan adalnh salah satu aspek staupun bagian
terpenting di dalam sebuah organisasi yang mempunyai pesan secara aktif dan juga
pasif untuk menjalankan suatu tujuannya. Yang dimans pemangku kepentingan
dﬂaﬁiﬁm sebagal suatu kelompok mmkﬂdmpmpm yyang saling
mempengaruhi dan juga dipengaruhi oleh suatu pencapaian dan fujuan lertenty dari
adanya sebuah organisasi (Freman, 2014).

Dan lll]npsknn lagi oleh (Wibowo, 2020) bahwasannva pemangku
MHmm didalam pengambilan keputusan érganisasi vang didasarkan
alus fungsi pokok serta tanggungjowab masing-masing, Maks pada intinya
pmﬁj:gn_‘.rn penulis melakukan analisis peran pem h:penl.mpn didalam
pengambilan keputusan organisasi yang sesuai tugas pokok serta fingsi masing-
masing. ﬂrglﬁmi sebagaimany dimaksud duiullmpmﬁmn mi tlah Badan
Usa.hammw yang disingkat menjadi m sebagaimana di artikan
sebagai usaha desa yung dikelola oleh desa atau pemerintah desa dan bahwa
BUMDES merupakan m organisast Ih'il mﬂ vang bertujuan untuk
mengupayakan maupun memperkuat perekonomian desanyn serta membangun
kesolidan sosial di masyarakat vang terbentuk dengan berdasarkan kebutuhan serta
potensi-potensi desa dalam upaya untuk mensejahterakan masyarmkatnya. Jadi,
BUMDES itu merupakan tiang suatu kegiatan perekonomian di desa vang memiliki
fungsi sebagai lembaga sosial atau yang disebut sebagai (social institution) dan juga
disebut sebagai komersial (commercial mstitution).



Bahkan BUMDES yang merupakan suatu lembaga komersial dengan tujuan
untuk menggali keuntungan dengan melalui penawaran sumber dava lokal ke pasar.
Yang dimana adanya keberadaan Bumdes sendiri sudah dibuka peluangnya di masa
berlakunya Undang-undang Nomor 22 talun 1% mengenai pemerintah daerah
seperti vang muncul didalam pasal 108, yang menunjukkan bahwasannya desa bisa
dapat memiliki badan usaha yang disebut BUMDES dengan peraturan perundang-
undang. Dan sturan tersebut juga dipct&#'hgi i dalam undang-undang Nomeor.
72 tahun 2005 tentangpnnermlmadﬁlh, yang dimana terdapat dalam pasal 78
yang menyebutkan bahwasanya: ayat (1) dalam meningkatkan pendapatan
masyarakut sertn daceahnya, pemerintah dacrah bisa dapat mendirikan BUMDES
sgqnﬁ. dnlg:m k:bm_lhnjugu potensi dﬂmb;&ﬂi 2) yang dimana
pembentukan BUMDES ditentukan dengan peraturan desa yang berpatokan
terhadap pemturan perundang-undang; Ayat (3) yang dimana BUMDES harus
berbadan hitkum. yang tergolong “badan hukum” dapat berupa lembagn bisnis,
ynl:ni-ﬁiﬂ vang kepemilikan sshamnya berasal dari pemmhh:hm’.h. dan
']lgu muepﬂt usiiha mikro kecil dan menengah (sektor mll), 'ﬁiiﬁibaga
keuangan mikro perdesazn. Pendinian pengembangan sedta pengelolaan BUMDES
wa.knﬂ.ﬂm ‘perwujudan dari adamya pengelumm vang. pmdulmf
desa maka dilokukan dengan secam suportif, purtlslplﬂ'. Mmd, transparan,
ukmmhal dan sustainabel, maka dari ity BUMDES harus diloksanakan,
dikembangkan dan dikelola secara profesional serta mandiri sehingga dibutuhkan
umﬂgmmmﬁﬁiwm mﬂngmlnngkan dan mengelolanya,

Menurut (Chintary el ak, 2016) dengan memberikan perhatian bahwasannya
BUMDES itu sangat memiliki peranan vang namtinya bisa meningkatkan
perekonomion desa serta mensejohterakan masyarakatnyn dan bisa  dapat
memberikan  allernatif pada macam program pendampingan maka konsep
pengelolaan  tersebul  adalah: (1) Adanya  keterbukaan di  dalam
pemgembangan/pengelolaan BUMDES dan di dalam prosesnya haruslah diketahui
oleh masyarakat, (2} Pihak yang dipilih sebagai pengembangan/pengelola
BUMDES harusiah bertanggungjawab dan juga bisa amanah sehingea masyarakat



bisa dapat mempercayai dan juga hendaklah mengikuti syarat serta peraturan vang
ada, {3) Warga desa haruslah ikul serta dan berperan aktif selama proses
perencanaan, pengawasan dan juga pelaksanaan BUMDES, (4) Bumdes dalam
pengembangan dan pengelolaannya harus bisa memberikan hasil yang nyata serta
bisa dopat memberikan kebermanfaatan bagi masyarakat secara berkesinambungan.

Namun, berdssarkan hasil pcnprmmn atsu merujuk  pada artikel
jurnal’penelitian sebelimnya, permasalahan secars luas terkait pemangku
kepentingan dalam pengembangan staupun pengelolaan BUMDESnya yakni;
memerlukan perhatian di dafam pengembangan dan pengelolaan BUMDES karena
pengawasan serta pengelolaan dan pengembangannya (Nur fikhira et al. 2019)

Badan Usaha Milik Dess (BUMDES) vang dimana badan ini. didirikan
sebagai penopang ataupun sehagai penguat ekonomi desa inlah BUMDES Dlingo
| yang didirikan setelah adanyn penerbitan Undang-undang No.§ Tahun 2014
tmtm:ghm:rmya badan usaho ym yang dilakukan pada tanggal Tﬁﬂmmber
2016 dengan mnh.lul peraturan dess Dlingo Nomor.3 Tahun 2016 fentang
pembeniukn Badan Usaha Milik Desa yang kemudian pengembangan usahanya
dikemus dengan beberapa konsep seperti Dlingo mart, unit ussha kim wedding
photography, unit usaha dingo digital. unit ussha dlingo reating. unit usaha bank
mnpd:.m‘l i;hn uni nﬂhﬂmﬂhmﬂ BUMDES membuka usaha tersebut
ialah itk mudah dan juga uniuk membeniu masyarakat dalam
nmmukupunwmemd'u Ice‘nuluhan kebutuhan m]mhmkllnr

Maka dipertegas lagi didalam peraturan pemerintah di Nomor | | Tahun 2021
tentang Badan Usaha Milik Desa, lebih tepatnya di pasal 3 yang dimana bahwa
BUMDES salah satunya bertujuan untuk mengembangkan usaha di budang

ekonomi maupun pelayanan umum vang sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan. Maka secara spesifiknya penelitian ini ingin menganalisis
peran pemangku kepentingan dalam pengembangan unit usaha BUMDES Dlingo.
Penelitian ini penting dilakukan karena untuk mengetabui penganeh para pemangku



kepentingan tentunya sesuai dengan tugas pokok serta fungsi masing-masing
terhadap pengembangan unit ussha BUMDES Dlingo. Dengan berdasarkan apa
vang telsh dipaparkan distas maka penulis tertarik dengan mengambil judul:
“Analisis Peran Pemangku Kepentingan Dalum Pengembangan Unit Usaha
BUMDES Diingo”,

1.4 Manfaat penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini ialah, sebagai berikut:
I. Manfaat secara teoritis
Di dalam penelitian diharapkan untuk dapat menambah khazansh serta
mengembangkan ilmu yang diperoleh peneliti di dalam perkuliahan untuk
bisa dapat melatth keberpikiran yang secara logis, serta menerapkan teori-
teori yang diperoleh di dalam Universitas dalam kondisi yang aktual dan



memiliki kemampuan dalam mengelols serta mengembangkan unit-unit

usaha vang secara efektil untuk bisa dspal mencapai tujuan yang

diharapkan.

2. Manfaat secara praktisi

a. Bagi peneliti, penelitizn ini bisa dapat memperdalam lagi pengetahuan-
pengetahuan  tentang  peran pemangku  kepentingan  dalam
mengembangkan/mengelola usaha 'yang ada di (BUMDES) yang
dijadikan didalam penelitian.

b. Bagi instansi, sebagni bahan evalussi untuk paro  pemangku
kepentingan di dalam mengembangan Badan Usaba Milik Desa
(BUMDES) Dlingo serta bisa jadi untuk BUMDES linnya.

15 mtltn Bab
BAB I PENDAHULUAN
Pendahuluan terdiri dari latar belakang penelitian, romusan masalah,
fujuan penelitian, manfaat penclitian dan juga sistematika hab, vang berisikan
terkait dengan Peran pemangku kepentingan dalam mengembangkan unit
usaha BUMDES Dlingo untuk meningkatkan kesejahtersan masyorokat.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Dukamm Bab 11 ini menerangkan beberapa sub bab yang terdirt dar konsep
teori pemangku kepentingan, konsep peran, Konsep BUMDES, finjauan teori,
BAB IIT METODE PENELITIAN
Metode penclitian yang terdiri dari jenis atau desain penelitian, subyek dan
obyek penelitian, sumber d.uln metode peuguﬁlpu!ﬂn data, keabsahan data.
teknik analisis data. Penulis melakukan penelitian di Desa Dlingo, Kapanewon
Dlingo, Kabupaten Bantul.
BAB IV HASIL AN PEMBAHASAN
Hasil vang terdiri dari adanya gambaran hasil penelitian dan analisis yang
berisikan dari pengumpulan dota penelitian vang telah dilokukan dan
pembahasan dart analisis data vang sudah diperoleh.



Bab V PENUTUFP

Dalim Bab V yang menerangkan beberapa sub bab yang terdin dari
DAFTAR PUSTAKA
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